



A. Latar Belakang 
Salah satu problematika kinerja reproduksi Kambing PE selama ini 
adalah sulitnya peternak dalam mendeteksi estrus sehingga waktu perkawinan 
menjadi kurang tepat. Waktu perkawinan yang kurang tepat dapat 
memperpanjang calving interval (CI). Menurut Vanderplassche (1982), CI 
merupakan jarak antara 2 kelahiran yang berurutan yang dihitung dengan 
menjumlahkan lama kebuntingan dan jarak dari partus sampai terjadi konsepsi 
kembali. Panjangnya CI akan menurunkan produktivitas rerata kelompok 
kambing PE per tahun (Abdulgani, 1981). Salah satu upaya untuk mengatasi 
kesulitan deteksi estrus pada kambing adalah dengan menerapkan sinkronisasi 
estrus. Sinkronisasi estrus merupakan salah satu teknologi reproduksi ternak 
untuk menyerentakkan estrus sehingga proses perkawinan baik melalui 
inseminasi buatan maupun alami dapat dilakukan dalam waktu yang 
bersamaan.  
Sinkronisasi estrus pada kambing dapat dilakukan dengan menggunakan 
hormon PGF2α yang diinjeksikan secara intramuskuler (Partodihardjo, 1980) 
dan submukosa vulva. Injeksi PGF2α secara intramuskuler biasanya dilakukan 
pada femur sehingga memiliki jarak yang cukup jauh dengan ovarium tempat 
korpus luteum berkembang. Jarak yang cukup jauh tersebut mengakibatkan 
efektivitas kerja hormon PGF2α menjadi rendah. Metode lain yang dapat 
digunakan dalam sinkronisasi estrus adalah injeksi submukosa vulva. Metode 
ini memiliki kelebihan dimana hormon akan lebih cepat mencapai target yaitu 
ovarium (Ilham et al., 2016).  
Berdasarkan alasan tersebut diatas, pemilihan metode injeksi di 
submukosa vulva diharapkan dapat lebih efisien dalam penggunaan hormon 
PGF2α. Untuk itu penelitian ini dilakukan untuk membandingkan tampilan 





menggunakan hormon PGF2α secara intramuskuler (im) dan submukosa vulva 
(smv). 
B. Rumusan Masalah 
Reproduksi ternak betina salah satunya tergantung pada siklus estrus 
ternak tersebut. Estrus yang tidak terdeteksi secara tepat akan mempengaruhi 
keberhasilan pengawinan alami maupun inseminasi buatan. Waktu pengawinan 
yang kurang tepat mengakibatkan rendahnya calving interval. Sinkronisasi 
estrus dilakukan untuk memudahkan recording reproduksi ternak sehingga 
dapat dilakukan penyerentakan pengawinan yang lebih tepat waktu estrus. 
Sinkronisasi estrus yang dilakukan dengan menggunakan hormon PGF2α 
secara injeksi intramuskuler memerlukan dosis lebih tinggi dibandingkan 
dengan injeksi intravulva (Yunitasari, 2012) sehingga dari segi biaya, injeksi 
hormon PGF2α melalui intramuskuler lebih mahal dibandingkan dengan 
intravulva. Untuk itu, dilakukan injeksi hormon PGF2α secara injeksi 
intramuskuler femur dan submukosa vulva kemudian dilihat tampilan estrus 
Kambing PE berdasarkan nilai hambatan arus listrik heat estrous detector, 
warna vulva dan suhu vulva.. 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukan penelitian ini adalah membandingkan tampilan estrus 
Kambing Peranakan Etawa (PE) dalam program Sinkronisasi Estrus (SE) 
setelah diinjeksi hormon PGF2α secara intramuskuler (im) dan submukosa 
vulva (smv) menggunakan dosis berbeda. 
 
